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“…Lapas sudah melakukan usaha yang baik dengan 

memberikan kegiatan-kegiatan positif untuk menyadarkan dan 

memperbaiki diri narapidana, memberikan pengalaman kerja 

bagi narapidana. Berbagai usaha sudah kami lakukan untuk 

mencapai tujuan visi dan misi Lapas Lumajang. Tapi disisi lain 

kami hanya bisa berusaha, sedangkan yang menentukan 

narapidana mau berubah adalah dirinya sendiri. Saya hanya 

bisa mendoakan agar mereka diberi hidayah untuk sadar atas 

segala perilaku yang telah dilakukan. Intinya kembali lagi pada 

diri narapidana itu sendiri, dan disini kami hanya bisa 

mengusahakan semaksimal mungki untuk warga binaan.”
62

 

       Lapas menjadi harapan sebuah bangsa untuk mengatur 

warga binaan pemasyarakatan, agar dapat aktif berperan dalam 

pembangunan. Memperbaiki diri narapidana menjadi tugas 

terbesar disetiap Lembaga Pemasyarakatan, begitu juga Lapas 

Klas IIB Lumajang selalu berusaha untuk mencapai tujuannya, 

Lapas Lumajang juga sudah berhasil dalam menyadarkan dan 

memperbaiki diri narapidana, ini terbukti dengan lebih 

banyaknya narapidana yang bertaubat dan tidak lagi 

mengulangi kesalahannya. Meski masih ada beberapa orang 

yang kembali melakukan tindak pidana, tapi tidak bisa 

menutupi keberhasilan Lapas Lumajang yang lebih banyak 

memperbaiki diri narapidana dari pada narapidana residivis. 

Selain itu Lapas Lumajang pada tahun 2012 telah berhasil 

mendapatkan sebuah penghargaan sebagai Lapas terbaik 1. 

Sesuai dengan perkataan Bapak Joko, selaku Kasubsi 

Keamana, bahwa: 
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“…Keberhasilan tujuan itu dilihat dari lebih banyaknya warga 

binaan yang menyadari kesalahannya, dan di Lapas Lumajang 

masih lebih banyak yang sadar dari pada yang belum sadar. 

Lapas Lumajang juga menjadi lapas terbaik 1 tahun 2012 

karena ketertiban, bersih, dan rapi serta terbebas dari pungli.”
63

 

      Serta didukung oleh penyataan Ustadz Budiono selaku 

Pembina keagamaan dari Kemenag di Lapas Lumajang, bahwa: 

“Lapas Lumajang merupakan lembaga yang menjunjung tinggi 

disiplin, memiliki tindakan „lebih baik mencegah daripada 

mengobati‟ seperti larangan membawa hp masuk dan memiliki 

sistem yang baik dalam mencegah dan menjaga lingkungan 

bersih, aman dan nyaman.”
64

 

       Pembinaan untuk narapidana di Lapas Klas IIB Lumajang 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan Lapas, sebagai upaya 

dan usaha yang tiada henti dilakukan agar narapidana bisa 

hidup secara wajar ketika keluar dari Lapas, dan bisa diterima 

kembali oleh seluruh lapisan masyarakat. Sebab kehadiran 

mantan narapidana di masyarakat kebanyakan dijauhi atau 

dikucilkan oleh masyarakat sekitar, padahal mereka telah 

mendapat pelajaran yang banyak ketika berada di Lapas, dan 

memiliki tekat yang kuat untuk berubah. Sehingga seharusnya 

masyarakat hendaknya berkhusnudzan terlebih dahulu 

janganlah berburuk sangka, bukannya Islam mengajarkan 

demikian. Sebab narapidana akan menerapkan ilmu yang 

didapatkannya, dan mencocokkan dengan kehidupan nyata, jika 

banyak masyarakat yang menolak kehadirannya, bisa terjadi 
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mereka kembali pada tindak pidana yang telah dilakukan. 

Seharusnya masyarakat juga bisa menjadi tempat untuk 

menampung permasalahan yang mereka hadapi dan 

mengatasinya secara bersama-sama. 

c. Pembinaan Kemandirian 

        Pembinaan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja 

kepada narapidana, agar nanti setelah keluar mereka sudah 

memiliki pengalaman dan keahlian dibidang tertentu sebagai bekal 

untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak 

Ka. Lapas Klas IIB Lumajang. 

“Pembinaan ini sangat penting sekali, untuk memberikan suatu 

pengalaman kerja, bagaimana mereka membuat kerajinan seperti 

produksi bunga dari kopi, pembuatan paving blok.”
65

 

 

       Untuk menertibkan dalam pelaksanaan kegiatan kerja maka 

ada pengawasan dari Kasubsi Giatja (Kegiatan Kerja). Banyak 

sekali kegiatan kerja yang berlangsung di Lapas Klas IIB 

Lumajang, di antaranya pembuatan bunga dari kayu kopi, paving 

blok, batako, pertanian (sawi, terong, dan timun), perikanan (Nila 

dan Lele “untuk predator jentik-jentik”), pengelasan, dan 

pertukangan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak 

Kasubsi Giatja. 

“Sebagai kasubsi Giatja, banyak sekali kegiatan yang dilakukan 

oleh warga binaan. Mulai dari pertanian, pengelasan, pertukangan, 
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perikanan, dan kerajinan. Sedangkan untuk paving blok diproduksi 

apabila ada pemesanan saja.”
66

 

 

       Proses produksi dan pemasaran hasil kerajinan Lapas juga 

diikutkan event-event dengan mengikuti pameran. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara yang saya lakukan dengan Bapak Ka. 

Lapas, bahwa: 

“Proses pemasaran hasil kerja ini juga dijual ke luar, namun untuk 

paving blok memang menunggu pemesanan terlebih dahulu. 

Sedangkan untuk kerajinan, kemarin sudah saya ikutkan event 

pameran di Jakarta.”
67

 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Komunikasi 

Organisasi dalam Kegiatan Dakwah untuk Memperbaiki diri 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Lumajang. 

       Keberhasilan suatu organisasi pasti ada faktor pendukung dalam 

mencapai tujuannya, tapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa pasti 

terdapat faktor penghambat dalam proses pencapaian tujuan tersebut, 

apalagi di Lapas yang keseluruhan narapidana merupakan masyarakat 

yang telah melanggar hukum atau telah melakukan tindak pidana, 

untuk itu pasti ada kesulitan tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan. 

Berikut ini beberapa temuan tentang faktor pendukung dan 

penghambat di Lapas Klas IIB Lumajang. 

a. Faktor Pendukung 

       Rasa tanggung jawab adalah sifat manusia yang dapat 

dibentuk dengan cara pimpinan mau berkomunikasi dengan 
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pekerjanya, begitu pula yang telah diterapkan pimpinan atau kepala 

Lapas Lumajang kepada pegawai mau pun narapidana. Sehingga 

para petugas dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

bertanggung jawab, membuat terlaksanakannya kegiatan dengan 

lancar dan tertib. Para narapidana pun dapat aktif mengikuti 

kegiatan pembinaan disetiap harinya, dan tidak ada penemuan 

pelanggaran peraturan serta penemuan barang seperti HP dan 

narkoba di dalam Lapas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kasubsi 

Keamanan, bahwa: 

“Selama ini Lapas Lumajang bebas dari Narkoba dan obata-obatan 

terlarang lainnya serta Hp, terbukti dengan setiap kali 

penggeledahan tidak menemukan benda dan obat-obatan  terlarang. 

Penggeledahan ini dilakukan setiap seminggu sekali.”
68

 

 

       Sebagai tempat untuk mencetak manusia yang mampu 

memperbaiki diri, sadar akan hukum dan menyadari kesalahan 

yang telah dilakukan. Sesuai dengan teori sistem sosial bahwa 

organisasi melalui usaha anggotanya yang saling tergantung satu 

sama lain, mempunyai kemampuan membentuk bermacam-macam 

kegiatan. Seperti Lapas Lumajang yang memiliki kegiatan 

pembinaan yang bermacam-macam dalam memperbaiki diri 

narapidana, dan untuk menciptakan proses kegiatan yang lancar 

dan tertib, maka Lapas selalu mengedepankan usaha untuk lebih 

baik mencegah dari pada mengobati. Lapas Lumajang termasuk 

Lapas yang ketat dalam penjagaan dan terstruktur segala kegiatan 
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yang terlaksana. Seperti salah satu penyataan dari Pembina 

kegiatan keagamaan Ustadz Budiono, bahwa: 

“Lapas Lumajang merupakan lembaga yang menjunjung tinggi 

disiplin, serta memiliki tindakan „lebih baik mencegah dari pada 

mengobati‟ seperti larangan membawa HP masuk dan memiliki 

sistem yang baik dalam mencegah dan menjaga lingkungan bersih, 

aman dan nyaman.”
69

 

  

b. Faktor Penghambat 

       Hambatan dalam sebuah organisasi merupakan hal yang 

menjadi masalah dalam pelaksanaan kegiatan, untuk itu sebenarnya 

setiap hambatan yang ada harus segera diatasi agar kegiatan bisa 

berjalan dengan lancar dan maksimal. Keterbukaan, bahwa 

menurut teori sistem sosial setiap organisasi harus berhati-hati 

dengan perubahan lingkungan, karena lingkungan dapat 

menghambat aktifitas organisasi. Salah satu hal yang akan menjadi 

ancaman dan hambatan bagi Lapas Lumajang adalah banyaknya 

pemindahan narapidana dari Lapas lain. Bahkan sebelum adanya 

pemindahan dari Lapas lain, Lapas Lumajang sudah mengalami 

beberapa hambatan yang harus diatasi, mulai dari sarana dan 

prasarana serta SDM. Seperti yang telah diungkapkan Ahmad 

Tohari selaku Kepala Lapas Lumajang, bahwa: 

“Hambatan yang saya temui semenjak memimpin di Lapas 

Lumajang adalah keterbatasan sarana yaitu masjid yang kurang 

luas, dan keberadaan masjid yang tidak berada di area steril. 

Sehingga masjid hanya bisa digunakan untuk berjama‟ah sholat 

Duha dan sholat Jum‟at, serta kegiatan dakwah baik interen atau 
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eksternal. Sedangkan untuk pembinaan kemandirian, kegiatan 

pemasaran yang sulit. Seperti pemasaran paving blok, jadi kami 

hanya melayani jika ada pemesanan saja.”
70

 

 

       Sumber Daya Manusia adalah faktor utama berlangsungnya 

sebuah kegiatan, dan untuk mencapai kegiatan yang maksimal 

maka dibutuhkan SDM yang banyak untuk memenuhi target yang 

diinginkan, apalagi dengan banyaknya jumlah narapidana. 

Kurangnya tenaga kerja membuat terhambat perlaksanaan 

kegiatan, namun akhir-akhir ini sudah bisa teratasi dengan 

datangnya pegawai baru sebanyak 22 orang. Sesuai dengan 

perkataan Bapak Agung Hartono selaku KPLP, bahwa: 

“Kendala yang dialami adalah kurangnya petugas Rupam (Regu 

Pengamanan), baik untuk blok laki-laki dan perempuan, namun 

saat ini sudah bisa teratasi dengan datangnya pegawai baru yang 

berjumlah 20 orang laki-laki dan 2 orang perempuan.”
71

 

 

       Hal ini juga dirasakan oleh bagian Kasubsi Registrasi Bapak 

Endra, yang mengatakan bahwa: 

“Kendala yang saya temui dibagian registrasi adalah kurangnya 

tenaga kerja, sebab selama ini saya dan juga Pak Reza harus 

mendata semua narapidana dan tahanan, sekaligus kegiatan 

pembinaan setiap narapidana, belum lagi untuk mengurus surat-

menyurat dan lain sebagainya.”
72

 

 

       Kegiatan Pembinaan Keagaman juga terdapat beberapa 

kendala yang ditemui, berkaitan dengan kegiatan Pembinaan 

Keagamaan, menghadapi narapidana yang secara keseluruhan 

merupakan orang-orang yang melanggar hukum, dan kehidupan 
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sosial mereka yang berbeda-beda, serta permasalahan hidup yang 

dihadapi. Membuat pembinaan ini sedikit rumit dan terkendala, 

sesuai dengan perkataan Ustadz Muafi selaku Pembina keagamaan 

dari IAIS, bahwa: 

“Sebagai seorang Pembina, saya mengalami kendala ketika 

dihadapkan dengan audien, bagaimana untuk bisa menguasai 

mereka dan agar mereka bisa mendengarkan saya. Tapi seiring 

berjalannya waktu, saya menemukan solusi bahwa jangan terlalu 

banyak ceramah, lebih baik menjalankan diskusi atau langsung 

praktek, sehingga mereka lebih mudah dikendalikan dan diatur.”
73

 

 

       Kesulitan lain yang dialami pembina di Lapas Lumajang, 

melalaui wawancara yang saya lakukan dengan Ustadz Budiono, 

bahwa: 

“Kendala dari diri saya pribadi adalah sakit dan gangguan pada alat 

trasnportasi. Sedang untuk warga binaan, terutama tahanan ada 

warga binaan yang berbuat gaduh seperti „celometan‟ mungkin ini 

karena kebiasaan mereka selama ini, dan menghadapi warga binaan 

yang lanjut usia yang memiliki gangguan pendengaran. Sedangkan 

untuk narapidana, kesulitan dalam menyikapi keberadaan tato yang 

permanen. Sebenarnya harus dihilangkan dahulu agar wudhu‟ dan 

sholatnya sah, namun karena tato pemanen maka sulit untuk 

dihilangkan.”
74

 

 

        Jadi, melihat keadaan seperti yang tertera di atas. Sebenarnya 

banyak sekali yang harus diperbaharui oleh Lapas Lumajang. 

Kekurangan SDM pegawai dengan kelebihan penghuni Lapas 

membuat suatu problem yang harus dihadapi agar kegiatan dakwah 

tetap berjalan efektif. Belum lagi adanya narapidana residivis, 

meski setiap tahun ada penuruna narapidana residivis, tapi dengan 

                                                           
73

 Ustadz Muafi, Pembinaa Keagamaan dari IAIS, Senin 9 april 2018. 
74

 Ustad Budiono, Pembina Keagamaan dari Depag, Kamis 29 Maret 2018. 



 80 

adanya beberapa narapidana residivis hal ini menunjukkan bahwa 

lapas tidak bisa mewujudkan 100% keberhasilan dalam 

menyadarkan atau memperbaiki diri narapidana. Belum lagi 

terdapat tambahan narapidana dari Pasuruan, Probolinggo dan 

Jember. Kapasitas Lapas yang sebenarnya sudah berlebih, justru 

mendapatkan pemindahan dari lapas lain, sebab Lapas Lumajang 

masih lebih sedikit jumlah warga binaan dibandingkan dengan 

Lapas lainnya. Proses pemindahan narapidana ini tidak lain 

bertujuan untuk melakukan pembinaan, berharap Lapas Lumajang 

berhasil memberikan pembinaan terhadap narapidana dari luar 

kota.  Hal ini juga telah disampaikan oleh beberapa petugas 

termasuk Bapak Ahmad Tohari sebagai Kepala Lapas Klas IIB 

Lumajang, bahwa: 

“…dari keseluruhan jumlah warga binaan, sebenarnya tidak semua 

narapidana residivis dari Lumajang, tapi juga dari luar kota. Pada 6 

April 2018 Lapas Lumajang kedatangan 30 narapidana pindahan 

dari Lapas Pasuruan, pemindahan ini karena Lapas Lumajang 

dianggap mampu memberikan pembinaan dan fasilitas hunian yang 

lebih layak, artinya kapasitas di Lapas Lumajang masih lebih wajar 

dari pada kapasitas di Lapas lain.” 
75

 

 

       Proses pemindahan narapidana  dari Lapas satu ke Lapas 

lainnya merupakan salah satu bentuk kegiatan pembinaan yang 

dilakaukan oleh Lapas. Diharapkan dengan lingkungan, kondisi 

dan sistem yang baru narapidana bisa memperbaiki dirinya. Namun 

juga ada kekhawatiran bahwa pemindahan yang cukup banyak ini 
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dapat mempengaruhi narapidana yang berasal dari Lumajang. Hal 

ini sempat diutarakan oleh takmir masjid at-Taubah, bahwa: 

“Banyaknya pelayaran (pemindahan narapidana) dari Lapas lain 

sesungguhnya juga mengkhawatirkan, takutnya mereka membawa 

pengaruh buruk, Lapas Lumajang ini termasuk salah satu Lapas 

yang bersih dari Narkoba dan HP. Sedangkan ada narapidana yang 

bilang bahwa „di Lapas tematnya berada dulu HP dan Narkoba itu 

bisa masuk.‟ Takutnya dengan berbagai cara yang telah mereka 

lakukan di Lapas lain, bisa dibawa dan diterapkan di Lapas 

Lumajang juga. Hal ini sangat membawa dampak buruk bagi Lapas 

Lumajang.”
76

 

 

       Meski demikian, Lapas Lumajang terus berupaya menjadi 

Lapas yang bebas dari HP dan Narkoba. Serta dapat memberikan 

fasilitas yang layak dan pembinaan yang baik agar narapidana bisa 

memperbaiki diri dan mendapatkan pengalaman kerja. 

C. Pembahasan Temuan 

       Setelah data disajikan dan dianalisis, selanjutnya akan dikemukakan 

temuan-temuan penelitian di lapangan yang dilaksanakan selama 

penelitian berlangsung berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskan 

dalam penelitian ini, yakni Implementasi Komunikasi Organisasi Dalam 

Kegiatan Dakwah untuk memperbaiki diri narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIB Lumajang. 

1. Implementasi Komunikasi Organisasi di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIB Lumajang. 

       Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diketahui bahwa 

komunikasi organisasi yang digunakan ini termasuk dalam teori 
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organisasi hubungan manusia (Elton Mayo) dan teori sistem sosial 

(Katz dan Kahn). Teori hubungan manusia, bahwa untuk 

mempengaruhi manusia agar merubah perilakunya yaitu dilakukan 

dengan memberikan perhatian yang khusus dan lebih. Pegawai Lapas 

Lumajang selalu memberikan kebutuhan narapidana, baik dari segi 

kebutuhan fisik mau pun rohani. Memperlakukan narapidana seperti 

manusia sewajarnya, tanpa membedakan dari segi mana mereka 

berasal, tetapi perlu diketahui bahwa harga sebuah kepercayaan di 

Lapas Lumajang sangatlah mahal, jika sekali saja berbuat kesalahan 

maka jangan berharap untuk bisa menduduki tempat seperti semula. 

Teori Sistem Sosial, bahwa setiap organisasi berada dalam suatu ikatan 

komponen yang saling tergantung satu sama lain dalam mencapai 

tujuan organisasi. Sebab setiap bagian organisasi memiliki peranannya 

masing-masing dan peranan itu saling berhubungan dengan bagian-

bagian yang lainnya. Seperti yang telah Allah SWT jelaskan dalam 

firman-Nya, yaitu: 

Artinya: “Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershaf-shaf, 

demi (rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh (dari 

perbuatan-perbuatan maksiat),  dan demi (rombongan) yang 

membacakan peringatan, Sungguh Tuhanmu benar-benar Esa, Tuhan 
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langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan 

tempat-tempat terbitnya matahari.” (QS. Ash-Shaff ayat 1-5).
77

 

 

       Lapas Lumajang memiliki struktur organisasi dimana seluruh 

bagian dalam struktur itu harus saling bekerja sama dalam mencapai 

tujuan organisasi, dan saling membantu antara yang satu dan yang 

lainnya. Seperti halnya dalam proses pembinaan keagamaan, maka 

narapidana dan tahanan yang mengikuti kegiatan pembinaan harus 

dicatat terlebih dahulu, untuk mengontrol narapidana yang aktif 

mengikuti pembinaan. Selain itu, juga untuk menjaga keamanan dan 

ketertiban Lapas, sebab kegiatan pembinaan yang tidak berada dalam 

area steril harus terus dikontrol agar tidak ada narapidana yang 

melarikan diri. Proses kerja sama yang dilakukan Lapas Lumajang 

dengan berbagai pihak seperti Kementrian Agama, Dinas Pendidikan, 

Dinas Kesehatan merupakan bentuk hubungan saling tergantung satu 

sama lain. 

       Dalam Implementasi Komunikasi Organisasi di Lapas Lumajang, 

Kepala Lapas menggunakan 3 format interaksi komunikasi organisasi, 

diantaranya: 

a. Komunikasi Interpersonal, hal ini seperti yang telah dipaparkan di 

atas bahwa untuk mendekatkan diri dengan narapidana Kepala 

Lapas datang kesetiap blok-blok narapidana untuk berbicara secara 

langsung agar narapidana bisa mengeluarkan pendapatnya atas 

kekurangan dan kelebihan Lapas Lumajang dalam melayani 
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narapidana, dan dalam proses pembinaan yang selama ini 

dilakukan. Pendekatan persuasif yang terus dilakukan oleh kasi 

Binapi dan Giatja dengan mengajak narapidana untuk berbicara 

empat mata agar mencurahkan keluh kesanya.  Selain itu dalam 

proses penyampaian tugas, Kepala Lapas juka menggunakan 

komunikasi langsung agar tidak terjadi distorsi pesan. Hal ini 

melalui penyampaian informasi ketika apel pagi, siang mau pun 

sore. 

b. Komunikasi kelompok kecil, hal ini dilakaukan dengan 

mengadakan rapat antara pegawai Lapas Lumajang. Komunikasi 

ini juga dilakukan pada saat pembinaan keagamaan maupun 

pembinaan kemandirian, terbukti dengan adanya kelompok-

kelompok pada saat pembinaan yang berlangsung di Lapas 

Lumajang. 

c. Komunikasi Publik, hal ini dilakukan agar narapidana dan tahanan 

dibina oleh Pembina yang benar-benar paham di bidangnya, seperti 

kegiatan pembinaan yang bekerjasama dengan lembaga-lembaga 

lain, yaitu pondok pesantren, kampus IAIS, dan Kemenag. Selain 

itu dalam proses pengamanan Lapas Lumajang juga bekerjasama 

dengan Polri, Kejaksaan, dan Pengadilan. Serta kerja sama dengan 

departemen pendidikan, Perpustakaan umum Kabupaten 

Lumajang, dan dinas kesehatan kabupaten Lumajang. 



 85 

       Dalam Implementasi Komunikasi organisasi ini, Lapas Lumajang 

juga telah menerapkan 7 konsep kunci dalam organisasi. Di antaranya: 

1) Proses, di Lapas Lumajang selalu terjadi interaksi baik disengaja 

atau pun tidak. Interaksi atasan dengan bawahan, atau sebaliknya, 

juga terdapat interaksi dengan narapidana. Interaksi antara satu 

pihak dengan pihak lainnya merupakan sebuah proses, sebab 

terjadi secara terus-menerus untuk saling menyampaikan informasi 

dan kepentingan. 

2) Pesan, jadi setiap terjadi komunikasi pasti mengandung 4 fungsi 

pesan di antaranya untuk memberi informasi, untuk mengatur, 

untuk membujuk dan mengintegrasikan. Sesuai dengan pemaparan 

pada penyajian dan analisis data, bahwa proses komunikasi yang 

dilakukan Pembina kepada narapidana semata-mata untuk 

mengatur ketertiban, keamanan, dan kenyamanan Lapas 

Lumajang, serta untuk membujuk/ mengarahkan/ mengajak 

narapidana agar memperbaiki diri.  

3) Jaringan, Sesuai dengan teori hubungan manusia maka bentuk 

komunikasi yang terjadi adalah komunikasi kepada bawahan, 

kepada atasan, horizontal, dan komunikasi informal. Terbukti 

dengan adanya pendekatan persuasif yang dilakukan oleh Lapas 

Lumajang kepada narapidana. Proses komunikasi langsung yang 

dilakukan Kepala Lapas Lumajang kepada narapidana dengan 

mendatangi blok-blok hunian untuk mendengarkan keluh-kesah 
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narapidana. Hal terpenting dalam teori ini yang diterapkan Lapas 

adalah bahwa pentingnya individu dan hubungan sosial dalam 

kehidupan organisasi, dengan adanya proses komunikasi yang 

mudah maka segala kebutuhan narapidana bisa terpenuhi.  

4) Keadaan saling tergantung, seperti dalam teori sistem sosial, 

bahwa tiap-tiap bagian organisasi saling tergantung satu sama lain 

dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk itu perlunya interaksi 

antara bagian yang satu dengan bagian lain. Hal ini sesuai dengan 

pelaksanaan tugas yang ada di Lapas Lumajang, bahwa setiap 

pegawai melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing dan dalam pelaksanaannya tetap dalam kontrol organisasi. 

Lapas Lumajang dalam proses pembinaan keagama menjalin 

kerjasama dengan pihak luar untuk mencapai tujuannya. Seperti 

halnya pembinaan dari Kemenag, pondok pesantren dan IAIS. 

Untuk keamanan Lapas bekerjasama dengan polri, serta petugas 

KPLP melalui para pegawai regu pengamanan dan P2U untuk 

mengetahui para warga binaan yang mengikuti kegiatan 

pembinaan keagamaan dan jumlah tahanan yang keluar untuk 

mengikuti siding di kejaksaan. Hal ini tidak akan tercapai dengan 

baik apabila tidak saling bekerjasama dan hubungan saling 

tergantung antara satu dengan lainnya.  

5) Hubungan, untuk membentuk hubungan yang baik serta proses 

kerja yang lancar dan nyaman, maka Lapas Lumajang dalam 
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mencapai tujuannya membentuk hubungan dengan komunikasi 

dyadic atau interpersonal, seperti pendekatan persuasif yang selalu 

dilakukan oleh lapas. Komunikasi kelompok kecil, Lapas 

membentuk kelompok atau bagian-bagian dalam pelaksanaan 

pembinaan. Komunikasi kelompok besar, yaitu proses kerjasama 

yang dilakukan Lapas dengan pihak lain.  

6) Lingkungan, dalam organisasi terdapat lingkungan internal dan 

eksternal. Pegawai, narapidana, tahanan, serta tujuan yang ingin 

dicapai Lapas merupakan suatu lingkungan internal. Sedangkan 

para pengunjung warga binaan, dan kerjasama yang dilakukan 

Lapas Lumajang dengan berbagai pihak, serta adanya teknologi 

merupakan suatu lingkungan eksternal. Menjalankan organisasi 

agar dapat mencapai tujuannya, maka organisasi harus selalu 

mendapat informasi baru dari lingkungan internal maupun 

eksternalnya, untuk mengatasi perubahan yang selalu berubah-

ubah.  

7) Ketidakpastian, tidak semua informasi yang berada di dalam 

organisasi adalah informasi yang dibutuhkan. Lapas Lumajang 

selalu menciptakan dan menukar pesan  di antara para pegawai 

untuk menghadapi setiap persoalan yang ada dalam organisasi. 

Ketidakpastian ini akan ditemui oleh pegawai maupun narapidana 

baru, hal ini akan mengancam suatu tujuan organisasi apabila tidak 

ditangani lebih awal. Narapidana baru di Lapas Lumajang selalu 
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dilakukan pendataan terlebih dahulu, dan melalui proses orientasi 

agar dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya dan dapat 

menjalankan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

Lapas. 

       Adanya komunikasi organisasi yang baik, maka Lapas Lumajang 

dapat melaksanakan tugas dan dapat bertanggung jawab sesuai dengan 

tugas yang dimilikinya, dapat melakukan pembinaan secara teratur 

kepada narapidana, serta terciptanya proses pelayanan yang 

memuaskan dan bersih dari pungli.  

2. Kegiatan Dakwah untuk memperbaiki diri Narapidana di Lapas Klas 

IIB Lumajang. 

       Kegiatan dakwah merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menggerakkan hati dan tingkah laku manusia agar sesuai dengan 

ajaran Islam dan tidak melanggar peraturan yang ada. Kegiatan 

dakwah yang dilakukan oleh Lapas Lumajang direalisasikan dengan 

kegiatan pembinaan pemberantasan buta huruf, agama Islam, agama 

Nasrani, dan Kegiatan Kerja.  

 Pelaksanakan kegiatan dakwah di Lapas Lumajang menggunakan 

metode-metode dakwah di antaranya metode dakwah hikmah, 

mau‟izatul khasanah, dakwah dengan tangan, dakwah dengan lisan, 

dan dengan hati. Selama berada di Lapas, maka narapidana diwajibkan 

untuk mengikuti kegiatan yang telah dijadwalkan, hal ini membentuk 

suatu sikap istiqomah narapidana dalam mengerjakan kebaikan, sikap 
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disiplin yang harus mengikuti kegiatan tepat waktu, menghadirkan 

sifat kejujuran pada diri narapidana sebab kejujuran di Lapas 

merupakan harga yang sangat mahal dan pasti mendapatkan apresiasi 

bagi yang melakukannya, melatih sikap kerja keras seperti narapidana 

yang mengikuti kegiatan kerja, dan mengajarkan pentingnya 

kebersihan kepada narapidana sebab di Lapas hidup dengan banyak 

orang maka agar tidak terdapat penyakit menular dan lain sebagainya 

kebersihan lingkungan juga hal utama yang diajarkan oleh Lapas 

Lumajang, serta melatih proses kompetisi bagi narapidana dimana 

untuk bisa mengikuti kegiatan kerja dan mendapatkan remisi maka 

narapidana harus berkelakuan baik selama di Lapas, hal ini 

mengajarkan konsep kompetisi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Proses pelaksanaan kegiatan dakwah juga menggunakan 

pendekatan personal agar Pembina lebih dekat dengan narapidana, dan 

juga pendekatan diskusi. Pola komunikasi yang dipilih dengan 

menggunakan delivering extermporaneously, jadi dengan memaparkan 

garis besar dari suatu materi yang disampaikan, kemudian dijelaskan 

agar narapidana mudah menagkap pesan dan menerapkannya. 

 Proses pencapaian yang ingin dituju adalah keberhasilan untuk 

memperbaiki diri narapidana. Hal ini dapat dilihat dari terbentuknya 

suatu pengertian atau pengetahuan baru pada diri narapidana, seperti 

narapidana yang baru bisa membaca dan menulis Al-Qur‟an dan 

pelajaran baru buat narapidana yang buta hurf. Kemudian proses suatu 
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sikap menyetujui atau tidak menyutujui atas kegiatan yang selama ini 

dijalaninya, hal ini terbukti dengan adanya narapidana yang meminjam 

buku di perpustakaan dan melaksanakan kegiatan sholat di kamar 

hunian, serta mengaji Al-Qur‟an. Akhirnya terbentuklah proses gerak 

atau pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah diajarkan di Lapas 

Lumajang dalam kehidupan sehari-harinya dan diharapkan berlanjut 

ketika narapidana keluar dari Lapas, mereka benar-benar bertobat, 

tidak hanya karena terkekang oleh peraturan yang selama ini ada di 

Lapas. Terbukti dengan banyaknya narapidana yang mampu 

memperbaiki diri dengan tidak lagi melakukan tindak pidana kembali. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Komunikasi 

Organisasi dalam Kegiatan Dakwah untuk Memperbaiki diri 

Narapidana di Lapas Klas IIB Lumajang. 

       Menerapkan analisis SWOT, maka berikut ini hal-hal yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambat, di antaranya: 

a. Kekuatan (Strengths) 

1) Kerja pegawai dan staf yang sangat baik dan bertanggung 

jawab kepada tugas masing-masing. 

2) Kerjasama yang baik dengan berbagai lembaga demi 

mendukung kelancaran pembinaan dan keamanan Lapas Klas 

IIB Lumajang. 
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3) Banyaknya kegiatan pembinaan yang bermacam-macam, mulai 

dari pembinaan pemberantasan buta huruf, pembinaan agama, 

kegiatan kerja, dan hiburan. 

4) Pelayanan yang baik dari pegawai dan petugas kepada 

narapidana dan pengunjung. 

5) Kegiatan dakwah yang terjadwal dengan baik 

6) Pemateri dakwah/pembimbing yang merupakan orang-orang 

ahli dibidangnya. 

7) Aktifnya narapidana dalam mengikuti kegiatan. 

b. Kelemahan (weaknesses) 

1) Kurangnya SDM pegawai atau tenaga kerja 

2) Keterbatasan media dakwah 

3) Keterbatasan tempat yang terlalu sempit dan masjid yang tidak 

berada dalam area steril. 

4) Banyaknya narapidana di lapas Lumajang hingga melebihi 

kapasitas 

5) Pemateri yang kadang tidak bisa hadir karena terkendala 

sesuatu 

6) Terjadinya benturan dengan kegiatan lain 

c. Peluang (opportunities) 

       Keingin tahuan narapidana yang sangat pesat tentang agama 

Islam dan tata cara membaca serta menulis Al-Qur‟an, sebab 

sebelum masuk Lapas mereka tidak pernah belajar sama sekali dan 
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belum bisa membaca Al-Quran. Serta keinginan untuk 

memperbaiki diri dan akhlaqnya. Keinginan menjadi warga yang 

dapat diterima dengan baik oleh lingkuang sekitar atau masyarakat. 

d. Ancaman (threats) 

1) Latar belakang kehidupan sosial maupun pendidikan 

narapidana yang beragam. 

2) Banyaknya narapidana pindahan dari lapas lain atau luar kota, 

yang kemungkinan besar dapat mempengaruhi pola fikir 

narapidana di lapas lumajang. 

3) Adanya narapidana residivis. 

Keberhasilan dan kegagalan tujuan suatu organisasi memang 

menjadi acuan sukses tidaknya organisasi, denagn banyaknya jumlah 

narapidana dan belum lagi ditambah pemindahan dari Lapas lain. Untuk 

meningkatkan kegiatan pembinaan, ada baiknya dalam setiap kamar sel, 

terdapat satu narapidana yang dipercaya dan mampu memberikan 

pembinaan kepada teman sesama kamar selnya. Jadi, para petugas hanya 

perlu melakukan pengontrolan saja, mengingat bahwa yang menjadi 

hambatan Lapas Lumajang adalah kurangnya SDM dan masjid yang 

kurang luas serta tidak berada di area steril. Selain itu, untuk 

meningkatkan semangat dalam memperbaiki diri narapidana, ada baiknya 

narapidana yang terpilih diberi apresiasi, dengan begitu dapat 

mempengaruhi narapidana lainnya untuk terus memperbaiki diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Komunikasi Organisasi di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIB Lumajang. 

       Implemntasi komunikasi organisasi di Lapas Klas IIB Lumajang 

menggunakan teori organisasi hubungan manusia (Elton Mayo) dan 

teori sistem sosial (Katz dan Kahn), serta menggunakan 3 format 

interaksi komunikasi organisasi, di antaranya: komunikasi 

interpersonal, kelompok kecil, dan publik. Implementasi komunikasi 

organisasi yang terkonsep dengan baik sehingga dapat memberikan 

hasil yang baik pula terhadap perkembangan organisasi, di antaranya 

tugas dapat terlasana dengan baik dan tepat, kegiatan pembinaan dapat 

berjalan secara teratur/ istiqomah dalam proses memperbaiki diri 

narapidana, dan terciptanya pelayanan yang memuaskan dan bersih 

dari pungli. 

2. Kegiatan Dakwah untuk Menyadarkan Narapidana di Lapas Klas IIB 

Lumajang. 

       Ada beberapa kegiatan pembinaan di Lapas Klas IIB Lumajang, 

diantanya: Kegiatan pembinaan keagamaan, kegiatan pembinaan 

kemandirian, dan kegiatan pembinaan PBH. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Komunikasi 

Organisasi dalam Kegiatan Dakwah untuk Menyadarkan Narapidana di 

Lapas Klas IIB Lumajang. 

a. Faktor Pendukung 

1) Kerja pegawai dan staf yang sangat baik dan bertanggung 

jawab kepada tugas masing-masing. 

2) Kerja sama yang baik dengan berbagai lembaga demi 

mendukung kelancaran pembinaan dan keamanan Lapas Klas 

IIB Lumajang. 

3) Banyaknya kegiatan pembinaan yang bermacam-macam, mulai 

dari pembinaan agama, kerja, dan hiburan. 

4) Pelayanan yang baik dari pegawai dan petugas kepada warga 

binaan dan pengunjung. 

5) Kegiatan dakwah yang terjadwal dengan baik 

6) Pemateri dakwah/pembimbing yang merupakan orang-orang 

ahli dibidangnya. 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya pegawai atau tenaga kerja 

2) Keterbatasan media dakwah 

3) Keterbatasan tempat yang terlalu sempit dan masjid yang tidak 

masuk dalam area steril. 

4) Banyaknya narapidana di lapas Lumajang hingga melebihi 

kapasitas, serta banyaknya pemindahan dari lapas lain. 
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5) Pemateri yang kadang tidak bisa hadir karena terkendala 

sesuatu 

6) Terjadinya benturan dengan kegiatan lain 

7) Adanya narapidana residivis 

B. Saran-saran 

1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan untuk memberikan kegiatan 

pembinaan mental atau psikologi, dengan menghadirkan Pembina dari 

luar yang lebih paham lagi tentang keadaan mereka. Misalnya seorang 

motivator, agar narapidana lebih semangat lagi dalam menjalani hidup 

dan memperbaiki diri. 

2. Bagi Lembaga Pemasyarakatan, untuk meningkatkan pembinaan 

kegiatan kerja dengan mempromosikan ke jaringan yang lebih luas. 

3. Bagi Lembaga Pemasyarakatan untuk memberikan suatu kegiatan 

wajib membaca, sebagai bentuk menerapkan perintah Allah SWT. 

Sebagaimana Rasulullah SAW mendapatkan wahyu pertama dengan 

kata IQRA’ (bacalah), dan dengan membaca akan meningkatkan 

pengetahuan narapidana. 

4. Bagi narapidana agar selalu aktif dalam mengikuti kegiatan pembinaan 

yang ada dan teruslah berusaha untuk memperbaiki diri. 

5. Bagi Pemerintah Kementrian Hukum dan HAM, untuk memberikan 

tempat yang lebih efisien dan media yang tepat untuk kegiatan 

pembinaan di Lapas Klas IIB Lumajang, seperti memperbaharui 

masjid yang tidak berada di area steril. 
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6. Bagi Pemerintah, untuk lebih terstruktur dalam menempatkan para 

narapidana agar tidak terjadi kelebihan daya tampung, serta melihat 

banyaknya narapidana seharusnya pemerintah juga 

mempertimbangkan jumlah petugas dan staf agar dapat 

memaksimalkan hasil kerja yang lebih baik lagi. 

7. Bagi Fakultas Dakwah, agar menjalin kerjasama dengan Lembaga 

Pemasyarakatan dalam rangka maningkatkan pembinaan keagamaan, 

terutama untuk memperbaiki moral narapidana. 

8. Bagi Mahasiswa, sebagai agent of change, sosial control, dan the 

future leader maka perlu untuk mengimplementasikan ilmu yang 

didapat kepada narapidana, sebagai akselerasi perubahan perilaku 

kearah berkeadaban. 

9. Bagi Masyarakat, janganlah mengasingkan mantan narapidana sebab 

bagaimana pun keadaannya mereka perlu untuk dirangkul dan 

dibimbing agar kegiatan positif yang selama ini dilakukan bisa 

diterapkan dalam kehidupannya ketika bebas. 
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